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ABSTRAK

Sungai merupakan salah satu sumber air dengan potensi besar yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai macam kegiatan. Sanitasi dasar adalah syarat
kesehatan lingkungan minimal yang harus dimiliki setiap keluarga untuk memenuhi
keperluan sehari-hari. Fasilitas sanitasi dasar meliputi sarana pembuangan tinja,
pembuangan sampah, dan pembuangan air limbah. Kecamatan Seberang Ulu 1
memiliki pemukiman padat penduduk dimana rata-rata rumah berada di bantaran
Sungai Musi sehingga dapat memunculkan berbagai macam masalah sanitasi rumah
dan berdampak pada kualitas perairan sungai. Fecal coliform merupakan salah satu
parameter pencemaran air sungai yang dapat menyebabkan penyakit diare. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis kadar Fecal coliform pada air sungai musi dan
menganalisis kondisi sanitasi dasar rumah di wilayah Kecamatan Seberang Ulu 1
Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan metode
kualitatif. Informasi yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
uji Laboratorium. Informan dalam penelitian ini berjumlah 12 orang terdiri dari
informan kunci 6 orang dan informan pendukung 6 orang dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Uji validitas dilakukan melalui triangulasi sumber dan
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Fecal coliform, suhu, pH masih
memenuhi persyaratan. Akan tetapi pada parameter kekeruhan dan DO tidak
memenuhi baku mutu PerGub Sumsel No 16 Tahun 2005. Selain itu pada variabel
sarana pembuangan tinja, sarana pembuangan sampabh, sarana Saluran Pembuangan
Air Limbah (SPAL) ditemukan di sebagian besar rumah di 3 kelurahan Kecamatan
Seberang Ulu 1 belum memenuhi syarat Kepmenkes Rl No0.829 Tahun 1999.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kualitas air sungai Musi untuk beberapa
parameter belum memenuhi syarat seperti pada DO dan Kekeruhan. Sedangkan
fasilitas sanitasi dasar sebagian besar masyarakat belum memenuhi syarat.
Sehingga disarankan adanya penyuluhan terkait pentingnya fasilitas sanitasi rumah
pada masyarakat. Selain itu untuk parameter kualitas air Sungai Musi dilakukan
pengawasan dan monitoring secara berkala sehingga dapat meminimalisir
pencemaran pada air sungai.

Kata Kunci : Kualitas Air, Kadar Fecal coliform, Sanitasi Dasar Rumah
Kepustakaan : 80 (1999 — 2022)
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ABSTRACT

The river is one of the water sources with great potential that can be utilized for
various activities. Basic sanitation is a minimum environmental health requirement
that every family must have to meet their daily needs. Basic sanitation facilities
include fecal disposal facilities, garbage disposal, and wastewater disposal.
Seberang Ulu 1 District has densely populated settlements where the average house
is on the banks of the Musi River so that it can cause various kinds of house
sanitation problems and have an impact on the quality of river waters. Fecal
coliform is one of the parameters of river water pollution that can cause diarrheal
diseases. The purpose of this study was to analyze Fecal coliform levels in Musi
river water and analyze the basic sanitation conditions of houses in the Seberang
Ulu 1 District of Palembang City. This research uses a descriptive design with
qualitative methods. Information obtained through in-depth interviews,
observations, and laboratory tests. The informants in this study amounted to 12
people consisting of 6 key informants and 6 supporting informants using purposive
sampling techniques. Validity tests are performed through triangulation of sources
and methods. The results showed that fecal coliform levels, temperature, pH still
met the requirements. However, the turbidity and DO parameters do not meet the
quality standards of South Sumatra Governor Regulation No. 16 of 2005. In
addition, the variables of fecal disposal facilities, garbage disposal facilities,
Wastewater Sewerage Facilities found in most houses in 3 villages of Seberang Ulu
1 District have not met the requirements of Kepmenkes RI No.829 of 1999. The
conclusion in this study is that the water quality of the Musi river for some
parameters has not met the requirements such as in DO and Turbidity. Meanwhile,
most people's basic sanitation facilities are not yet qualified. So it is recommended
that there is counseling related to the importance of home sanitation facilities in
the community. In addition, for Musi River water quality parameters, regular
supervision and monitoring are carried out so as to minimize pollution in river
water.

Keywords : Water Quality, Fecal coliform Levels, Basic Sanitation of houses
Literature : 80 (1999 — 2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang berperan penting untuk mencukupi
kebutuhan kegiatan serta penghidupan bagi seluruh makhluk hidup. Air sangat
dibutuhkan oleh mahluk hidup, seperti halnya udara dan makanan yang diperlukan
bagi kelangsungan hidup. Tanpa air, mahluk hidup tidak dapat bertahan lebih lama
(Trisnaini et al., 2018). Seiring dengan era globalisasi dengan bertambah penduduk,
pesatnya pertumbuhan industri dan berbagai macam perkembangan ekonomi
sehingga adanya peningkatan standar hidup menyebabkan turunnya mutu atau
kualitas air itu sendiri (Hamidi et al., 2017). Salah satu sumber air dengan potensi
besar adalah sungai yang menyediakan air tawar yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga (Notoatmodjo, 2007).

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2015
menyatakan status pencemaran perairan sungai di Indonesia yang masuk ke dalam
kategori tercemar berat sebesar 68%, kategori tercemar sedang sebesar 24%,
kategori tercemar ringan sebesar 6% dan kategori sungai memenuhi status mutu
baik hanya sebesar 2%. Adapun data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2017
menyebutkan bahwa masih banyak sungai yang tercemar dari 302 titik sampling di
72 sungai yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Mengacu pada data Badan
Pusat Statistik Indonesia, rata-rata seluruh sungai yang dapat dipantau di Indonesia
berstatus tercemar (Quina, 2017). Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) pada tahun 2020 skor indeks kualitas air Indonesia masih
belum memenuhi syarat dikarenakan masih banyak sungai di Indonesia yang
mengalami pencemaran air.

Sebagai tempat penampungan air, sungai mempunyai kapasitas tertentu dan
dapat berubah karena aktivitas alami maupun antropogenik. Pencemaran sungai
dapat berasal dari tingginya kandungan sedimen yang berasal dari erosi, kegiatan
pertanian, penambangan, konstruksi, pembukaan lahan dan aktivitas lainnya,

limbah organik dari manusia, hewan dan tanaman, dan dapat diakibatkan oleh
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kecepatan pertambahan senyawa kimia yang berasal dari aktivitas industri yang
membuang limbahnya ke perairan (Hendrawan, 2005).

Menurut penelitian Yuliastuti (2011), air sungai Bengawan Solo oleh
berbagai kegiatan di sepanjang kanan Kiri sungai menunjukkan bahwa kualitas
sungai Bengawan Solo telah mengalami penurunan kualitas air hingga tidak
memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan peruntukannya sebagai air baku air
minum. Selain itu hasil penelitian Yogafanny (2015), kualitas air sungai wingono
termasuk rendah. Tingginya beberapa parameter kualitas air disebabkan oleh
aktivitas warga seperti menumpuk sampah di tepi sungai, mandi cuci kakus di
sungai, limbah peternakan yang dibuang ke sungai serta didukung pula oleh sanitasi
yang kurang memadai. Sedangkan hasil penelitian Agustiningsih et al. (2012),
menunjukkan bahwa air sungai Blukar dari hulu ke hilir mengalami penurunan
kualitas air sungai yang ditunjukkan oleh parameter Coliform, BOD dan COD yang
melebihi baku mutu berdasarkan baku mutu air sungai kelas I1.

Berdasarkan penelitian Arisanty et al. (2017) menyatakan bahwa kandungan
Fecal coliform pada air sungai dapat meningkat akibat adanya kontaminasi dari
sanitasi rumah yang buruk. Urbanisasi dan industrialisasi sangat berpengaruh
terhadap keberadaan bakteri Fecal coliform pada perairan (Kalaivani et al., 2014).
Bakteri Fecal coliform adalah bakteri coliform yang berasal dari tinja manusia dan
hewan berdarah panas serta perairan yang terkontaminasi limbah yang bersifat
organik. Salah satu contohnya adalah bakteri Escherichia coli.

Sanitasi begitu juga air bersih secara khusus dibahas pada tujuan enam SDGs.
Menurut Bappenas (2012) sebanyak 20% penduduk dunia tidak memiliki akses
sanitasi dasar, sementara itu sebanyak 43% penduduk Indonesia tidak memiliki
infrastruktur sanitasi memadai. Sanitasi di Indonesia masih dalam kategori buruk
dikarenakan masih tertinggal dengan kesenjangan yang signifikan dalam
memperoleh akses sanitasi terutama diantara rumah tangga pada dua tingkat
masyarakat paling rendah, yaitu 40%-60% di daerah perkotaan dan 36% - 65% di
daerah pedesaan (Rahman et al., 2021).

Kondisi sanitasi rumah yang buruk dapat menimbulkan beberapa penyakit
salah satunya adalah diare. Penyakit diare dapat dipengaruhi oleh ketersediaan air

bersih dan kondisi jamban yang sangat minim atau bahkan sudah terkontaminasi
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dengan bakteri e.coli, yang merupakan bakteri golongan Fecal coliform (Muchlis
et al., 2017). Kondisi saluran pembuangan air limbah yang tidak memenuhi syarat
dapat menjadi penyebab berkembangbiaknya mikroorganisme dan patogen yang
dapat menyebabkan penyakit diare (Samiyati et al., 2019). Hasil penelitian Sengkey
et al. (2020b) menyebutkan bahwa ketersediaan sistem pembuangan air limbah
rumah tangga yang tidak memenuhi syarat memiliki resiko mengalami diare karena
air limbah yang dialirkan dapat menjadi transmisi atau media penyebaran penyakit
karena dapat mempengaruhi kandungan coliform. Berdasarkan profil kesehatan
Kota Palembang tahun 2019 penyakit diare termasuk diantara ke 10 urutan penyakit
tertinggi. Pada tahun 2018 jumlah kasus 43.842 orang dengan persentase pada balita
sebesar 54,99%, dan pada tahun 2019 jumlah kasus diare meningkat menjadi
47.365 orang dengan persentase balita sebesar 55,5% (Dinkes, 2019).

Sungai Musi merupakan sungai yang menjadi muara sungai besar dan sungai
kecil, baik di Bengkulu maupun di Sumatera Selatan. Sungai Musi memiliki
panjang sekitar 720 kilometer yang melintasi Kota Palembang. Berbagai aktivitas
industri seperti pertambangan, perkebunan/pertanian, aktivitas rumah tangga,
maupun aktivitas alami menghasilkan limbah buangan yang masuk ke perairan
Sungai Musi. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka semakin
banyak ditemukannya aktivitas penduduk seperti penambangan pasir, limbah
pertanian, mandi cuci kakus (MCK), serta pembuangan sampah rumah tangga dan
limbah rumah tangga di aliran Sungai Musi (DLHK, 2018). Aktivitas tersebut
menyebabkan tercemarnya badan sungai yang dapat mempengaruhi kualitas dari
perairan sungai Musi (Putri et al., 2019).

Hasil penelitian Windusari and Sari (2015), menyatakan kualitas perairan
Sungai musi di kawasan 5 Ulu (Titik 1) dan 7 Ulu (Titik 2) Kecamatan Seberang
Ulu Kota Palembang tidak layak dikonsumsi karena telah terindikasi tercemar
polutan dari industri dan feses dari pemukiman masyarakat. Kecamatan Seberang
Ulu 1 memiliki pemukiman yang rata-rata berada pada bantaran sungai sehingga
memunculkan berbagai macam masalah sanitasi yang mengganggu estetika
lingkungan. Terdapat banyak masyarakat yang masih menggunakan air sungai
tersebut untuk keperluan sehari-hari bahkan tidak jarang ditemukan warga yang

menyalurkan air limbah langsung ke sungai. Tata letak bangunan mengikuti garis

Universitas Sriwijaya



tepi sungai, jarak bangunan yang tidak beraturan serta banyak area basah di tepi
sungai yang berbentuk genangan (Trisnaini et al., 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang Tahun 2017,
Seberang Ulu 1 merupakan salah satu wilayah di Kota Palembang dengan
kepadatan penduduk yang cukup tinggi dengan jumlah penduduk 102.730 jiwa.
Salah satu kawasan di Seberang Ulu 1 yang memiliki jumlah penduduk padat
terletak pada daerah bantaran sungai Musi di Kelurahan 2 Ulu, 3-4 Ulu, dan 7 Ulu.
Hal ini menunjukkan tingginya aktivitas penduduk di wilayah pemukiman tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penliti di
bantaran sungai Musi pada Kecamatan Seberang Ulu 1, diketahui masih banyak
masyarakat di kawasan tersebut yang melakukan aktivitas sehari-hari bergantung
pada perairan sungai Musi, seperti mandi, cuci, dan lainnya. Selain itu juga peneliti
mengamati kondisi sanitasi dasar rumah pada masyarakat daerah tersebut masih
sangat buruk.

1.2 Rumusan Masalah

Penurunan kualitas perairan sungai dan kondisi sanitasi rumah yang tidak
layak dapat menjadi masalah besar yang dapat berdampak pada kesehatan
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian Genisa and Lia (2018) jumlah kandungan
E.coli tertinggi di Sungai Musi Bagian Hilir mencapai 10.100 CFU/100 mL.
Menurut Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 (Lampiran VI/Kelas 1) tentang
penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup baku mutu Fecal
coliform (termasuk e.coli) adalah sebesar 100 MPN/100mL. Dari hasil penelitian
Trisnaini et al., (2019) pada pemukiman yang berada di bantaran sungai, sumber air
sehari-hari yang digunakan masyarakat yaitu menggunakan air sungai serta
tingginya aktivitas masyarakat di bantara sungai akan mempengaruhi kualitas
perairan. Dampak kesehatan dari kualitas air yang tidak memenuhi baku mutu dapat
menyebabkan berbagai penyakit seperti diare, penyakit kulit, disentri, dan kolera.
Kecamatan Seberang Ulu 1 dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan kawasan
ini masuk ke dalam 3 besar kecamatan dengan tingkat kepadatan tertinggi di Kota
Palembang sehingga masih banyak terdapat kondisi sanitasi rumah di wilayah

tersebut masih sangat buruk. Hasil penelitian Trisnaini et al., (2019) menyebutkan
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sarana dan prasarana sanitasi lingkungan daerah ini dapat dinilai sangat kurang.

Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan masalah yaitu ”Bagaimana kadar

Fecal coliform pada air Sungai Musi dan bagaimana kondisi sarana sanitasi dasar

rumah di wilayah Kecamatan Seberang Ulu 1?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis kadar Fecal coliform pada air sungai musi dan menganalisis

kondisi sanitasi dasar rumah pada masyarakat di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota

Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

14

1.

Menganalisis kadar Fecal coliform pada air Sungai Musi Kecamatan

Seberang Ulu 1.

. Menganalisis parameter fisik air meliputi suhu dan kekeruhan pada air

Sungai Musi Kecamatan Seberang Ulu 1.
Menganalisis parameter kimia meliputi pH dan Dissolve Oxygen pada air

Sungai Musi Kecamatan Seberang Ulu 1.

. Menganalisis kondisi sarana pembuangan tinja (jamban) pada rumah di

Kecamatan Seberang Ulu 1.
Menganalisis kondisi sarana tempat pembuangan sampah pada rumah di

Kecamatan Seberang Ulu 1.

. Menganalisis kondisi sarana saluran pembuangan air limbah pada rumah

di Kecamatan Seberang Ulu 1.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak,

yaitu :
1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Peneliti dapat menjadikan ini sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang
didapat selama di bangku perkuliahan sesuai dengan keadaan yang ada di

lapangan.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait kadar
Fecal coliform , parameter fisik, dan parameter kimia pada air sungai dan
kondisi sanitasi dasar rumah.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian di bidang yang sama.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam bidang ilmu
kesehatan lingkungan dan dapat menjadi tambahan literatur mengenai kadar Fecal
coliform pada air sungai musi dan kondisi sanitasi dasar rumah.
1.4.3 Bagi Masyarakat Kecamatan Seberang Ulu 1

Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dan dapat dijadikan
informasi bagi masyarakat mengenai kualitas air sungai terutama kadar bakteri
Fecal coliform pada air sungai layak atau tidak layak digunakan untuk kebutuhan

sehari-hari serta kondisi sanitasi dasar rumah yang layak.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Tempat

Lingkup tempat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah di Kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
1.5.2 Lingkup Waktu

Lingkup waktu yang dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli - Agustus 2022.
1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini terkait tentang kadar Fecal coliform,
parameter fisik, parameter kimia pada air sungai, serta kondisi sanitasi dasar rumah.
Penelitian ini melakukan pengukuran kadar Fecal coliform, parameter fisik,
parameter kimia pada air Sungai Musi pada bantaran rumah masyarakat di

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
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